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Abstract: This research is motivated by learning that still tends to use lecture method.
Based on needs analysis at seven schools have not provided media and are in desperate
need of media. The purpose of this research is to know the validity of Word Brain Media
(MEDOKA) and to know the practicality of using Word Brain Media (MEDOKA) on
Agricultural Class Il Primary School theme. The subjects of this study were Class IlI
State Elementary School Ngablak 0l as the product trial class with the number of 30
students using large groups and small groups, and Class Il State Elementary School
Ngablak 02 as a class trial product with the number of students 17. Research method
used is Research and Development or development research using ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). The result of the analysis on
the material expert's validation was 86,7%, two media experts 98,3%, the questionnaire
of SD Negeri Ngablak 01 88,46%, SD Negeri Ngablak 02 69,29%, questionnaire of
teacher of State Element Ngablak 01 86,6% and SD Negeri Ngablak 02 69.23%.
Demonstrate MEDOKA is valid and practical in the theme of agricultural energy
materials. The conclusion of this research is the development of practical and valid
MEDOKA as the motivation, interest, and effectiveness of the students of Primary Class
I11. MEDOKA is used for new learning media.

Key word: R&D; ADDIE; & MEDOKA, agriculture

Abstrak:Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang masih cenderung
menggunakan metode ceramah. Berdasarkan analisis kebutuhan pada tujuh sekolah be-
lum menyediakan media dan sangat membutuhkan media. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui validitas Media Otak Kata (MEDOKA) dan, mengetahui
kepraktisan penggunaan Media Otak Kata (MEDOKA) pada Tema Pertanian kelas 111
Sekolah Dasar. Subjek penelitian ini adalah Kelas 111 SD Negeri Ngablak 0l sebagai
kelas uji coba produk dengan jumlah siswa 30 menggunakan kelompok besar dan
kelompok kecil, serta Kelas 111 SD Negeri Ngablak 02 sebagai kelas uji coba produk
dengan jumlah siswa 17. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development atau penelitian pengembangan menggunakan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Hasil analisis pada validasi ahli materi
86,7%, dua ahli media 98,3% , angket tanggapan SD Negeri Ngablak 01 88,46%, SD
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Negeri Ngablak 02 69,29%, angket guru SD Negeri Ngablak 01 86,6% dan SD Negeri
Ngablak 02 69,23%. Menunjukkan MEDOKA valid dan praktis dalam tema pertanian
materi energi. Kesimpulan penelitian ini adalah pengembangan MEDOKA praktis dan
valid sebagai motivasi, minat, dan keefektifan belajar siswa SD Kelas I1l. MEDOKA
digunakan untuk media pembelajaran yang baru.

Kata Kunci: R&D; ADDIE; MEDOKA, pertanian

PENDAHULUAN
Kegiatan belajar dapat dikatakan
berhasil apabila terjadi perubahan
tingkah laku pada siswa. Perubahan
tingkah laku tersebut dapat terjadi jika
selama  belajar siswa melakukan
aktivitas berupa aktivitas fisik, mental
dan emosional. Dalam undang-undang,
yang dimaksud pendidikan yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik
aktif

potensi dirinya untuk memiliki

secara mengembangkan

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara (Sikdiknas, 2008: 3)”.

Pendidikan tidak hanya
melibatkan  siswa  tetapi  banyak
melibatkan guru, metode, tujuan,
kurikulum, media, sarana, kepala

sekolah,  pemerintah,  masyarakat,
penggunaan kelulusan, dan lingkungan
fisik. Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 Pendidikan

Nasional 17 ayat 1

tentang  Sistem
Bab VI pasal
menyebutkan bahwa “pendidikan dasar
merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi pendidikan jenjang
menengah”. Dari isi UU tersebut berarti
bahwa pendidikan di sekolah dasar
merupakan jenjang pendidikan yang
sangat penting dan menentukan, karena
pendidikan di sekolah dasar merupakan
landasan pertama untuk menanamkan
suatu konsep yang benar kepada anak.
Pendidikan yang ada sekarang ini guru
diberlakukan sebaik mungkin agar bisa
membuat media yang akan dibelajarkan
kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Kurikulum yang sering
dirubah
bingung(Hajar,2013).

Media

membuat siswa menjadi

pembelajaran  sangat
penting digunakan dalam proses belajar

mengajar. Saat di kelas siswa cenderung
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bicara sendiri dan bermain dengan teman
sebangkunya (Siregar  dan Hartini
2011). Konsep belajar mengajar yang
diberikan guru terhadap siswanya masih
kurang menjadikan siswa kurang
antusias. Proses pembelajaran harus
didukung dengan media yang menarik
agar siswa aktif dan tidak mudah bosan.
Hal tersebut dikarenakan  media
merupakan perantara atau pengantar
terjadinya komunikasi yang baik dan
menyenangkan antara guru dan siswa
(Daryanto, 2014) .

Persoalan motivasi dalam belajar
juga sering ditemukan di dalam proses
belajar mengajar. Menurut Sardiman
(2014: 85) “motivasi sebagai pendorong
usaha pencapaian prestasi”. Seperti
pembelajaran yang terjadi di kelas Il
Sekolah Dasar. Pada saat peneliti
melakukan observasi di SD, belum
menghasilkan pembelajaran yang aktif
dan efektif. Hal ini secara tidak langsung
juga sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran yang ada di sekolah.
Menurut Sudharto, dkk (2012: 6)
“pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar

siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang ditentukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Pendidikan terlaksana dengan baik dan
media pembelajaran dapat digunakan
untuk memudahkan guru dalam proses
belajar mengajar.

Media yang akan digunakan
dibuat semenarik mungkin sehingga
siswa mampu mengikuti pembelajaran
dengan antusias dan semangat. Media
yang menarik dapat digunakan guru
untuk menjelaskan materi yang akan
diajarkan kepada siswanya. Disitulah
tolak ukur keberhasilan seorang guru
dalam menyampaikan materi kepada
siswa sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Guru  tidak  harus
menggunakan media yang mahal tetapi
dapat menggunakan media dengan alat
yang murah, sederhana dan efisien.
Meskipun alat yang  digunakan
sederhana, tetapi tetap dapat mencapai
tujuan pengajaran yang maksimal. Selain
itu, guru  juga dapat  terus
mengembangkan keterampilan membuat
media  pembelajaran  yang akan
digunakan dalam proses belajar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini, menggunakan
metode pengembangan atau Research
and Development (R&D). “Metode
Penelitian dan pengembangan atau da-
lam bahasa Inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut”(Sugiyono, 2010: 407).
Menurut Sukmadinata (2015: 164) Re-
search and Development ( R&D) adalah
suatu proses atau langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah
ada, yang dapat
jawabkan (Putra,2015:34). Studi penda-

huluan merupakan langkah awal dalam

dipertanggung-

model ADDIE vyaitu analisis. Penulis
menganalisis  permasalahan  yang
dihadapi dalam dunia pendidikan
kemudian menentukan pemecahan ma-
salah bagi seorang guru yang masih ada
kendala dalam proses pembelajaran
(Kadir,2014).

Jenis penelitian ini dipilih karena

mengembangkan sebuah produk menjadi

media pembelajaran. Media ini dikem-
bangkan dari media buku dan diinovasi-
kan menjadi Buku Otak Kata
(MEDOKA) yang dapat meningkatkan
motivasi, keaktifan, serta kreatifitas
siswa  dalam  mencapai  proses
pembelajaran SD kelas Ill pada tema
MEDOKA ini

menggunakan prosedur penelitian AD-

pertanian.  Desain

DIE yang dikemukakan oleh Pribadi
(2010: 125-137) yang terdiri dari lima
fase yaitu (1) Analysis, mengidentifikasi
kebutuhan sekolah sehingga ditemukan
masalah serta mencari solusi yang tepat
untuk memecahkan masalah, (2) Design,
untuk menentukan pemilihan media
yang sesuai dengan SK dan KD,
merancang media yang akan dibuat
memilih dan menentukan alat dan bahan,
dan membuat desain media yaitu
MEDOKA secara utuh, kemudian yang
terakhir adalah membuat RPP untuk
proses pembelajaran, (3) Development,
untuk menetapkan tujuan pengem-
bangan, dan pengujian oleh validator ahli
media dan ahli materi, (4) Implementa-
tion, melaksanakan kegiatan pembelaja-
ran dengan menggunakan MEDOKA

dengan menerapkan desain atau spesifi-
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kasi media pembelajaran, (5) Evalua-
tion, melakukan evaluasi proses pem-
belajaran dan evaluasi hasil belajar
dengan memberikan angket tanggapan
siswa terhadap MEDOKA (Mufarr
okah,2009)
PEMBAHASAN

MEDOKA dikembangkan ber-
dasarkan langkah-langkah R&D dengan
metode penelitian dan pengembangan.
Metode yang digunakan  untuk
menghasilkan produk tertentu dan men-
guji kelayakan produk tersebut. Prosedur
MEDOKA yaitu

menggunakan ADDIE yaitu analysis, de-

pengembangan

sign, development, implementation,
evaluation (Pribadi, 2010: 125). Media
Otak Kata ini dikembangkan dengan
menghasilkan produk berupa media
pembelajaran yang menyenangkan. Da-
lam MEDOKA ini dikembangkan indi-
kator pencapaian kompetensi berdasar-
kan masing-masing kompetensi dasar
mata pelajaran yang terdapat dalam tema
pertanian dengan materi energi. Hal ini,
bertujuan agar produk media pembelaja-
ran mampu mencakup indikator pada
masing-masing kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Melihat karakteristik siswa SD ke-
las 111 yang banyak menyukai permainan
dan bicara sendiri, maka penulis
mengembangakan sebuah media per-
mainan yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran yang terbuat dari
kertas art paper dan yellow board yang
mudah didapat. Media Otak Kata meru-
pakan media yang berbentuk seperti puz-
zle dan pop-up. MEDOKA  dikem-
bangkan dengan menetapkan tujuan
pengembangan, mengidentifikasi
standar kompetensi dan kompetensi da-
sar, serta membuat indikator untuk setiap
kompetensi dasar sehingga membuat se-
buah media. MEDOKA vyang dikem-
bangkan menggunakan desain, warna
dan konsep yang menarik sehingga
mampu menciptakan suatu media
pembelajaran yang mampu menarik mo-
tivasi belajar, mampu menciptakan pem-
belajaran yang aktif dan menyenangkan
bagi siswa.

Pengembangan MEDOKA untuk
meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, karena MEDOKA mampu
menarik perhatian siswa dan menunjang
terjadinya pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan bagi siswa.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian
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dan pengembangan ini berupa perangkat
MEDOKA yang

layak diguanakan dalam

pembelajaran dan
diharapkan
pembelajaran.  Selanjutnya  peneliti
mengujicobakan produk di SD Negeri
Ngablak 01 dan SD Negeri Ngablak 02
untuk  mengetahui  hasil penilaian
tanggapan guru dan siswa di sekolah.
Pengembangan yang dilakukan
mengunakan ADDIE diperoleh hasil

sebagai berikut :

Analisis
Analisis merupakan langkah per-
tama yang harus dilakukan. Langkah
analisis terdiri atas dua tahap, yaitu:
(1DAnalisis  kinerja  (performance
analysis)

Tahap pertama ini yang dil-
akukan mencari tahu suatu permasa-
lahan yang membutuhkan solusi

berkaitan dengan kinerja dalam pem-
belajaran  dapat

berupa mana-

jemennya atau pada program
pembelajarannya.
(2)Tahap dua atau analisis kebutuhan
(need analysis)
Langkah yang diperlukan untuk

menentukan ~ kemampuan-kemam-

puan atau kompetensi yang perlu di-
pelajari oleh siswa untuk meningkat-
kan Kinerja atau prestasi
(Pribadi, 2010: 128). Tahap analisis

kebutuhan menentukan kemampuan

belajar

siswa untuk meningkatkan motivasi
juga
seorang guru dalam meningkatkan

dan meningkatkan  kinerja
kualitas sebagai guru profesional.
Memotivasi dalam pengunaan media
sangat dibutuhkan oleh guru maupun
siswa. Pemakaian media pembelaja-
ran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan mo-
tivasi dan rangsangan kegiatan bela-
jar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa
(Hamalik dalam Arsyad, 2013: 19).

kebutuhan

Analisis sekolah

yang dilakukan terhadap tujuh
sekolah dasar yang ada di Kecamatan
Cluwak Kabupaten Pati melalui pen-
gisian Ditemukan

angket guru.

berbagai permasalahan  bahwa
sekolah membutuhkan media pem-
belajaran alternatif dalam proses bela-
jar mengajar berupa video, gambar,

buku bergambar ataupun permainan.
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Selain itu, penulis melakukan ob-
servasi dan wawancara tidak ter-
struktur dengan guru kelas ketika ma-
gang di Sekolah Dasar, siswa kelas 111
SD lebih suka bermain daripada bela-
jar. Masa-masa bermain mulai dari
TK sampai kelas Il masih terbawa
sampai di kelas I11.

Konsentrasi siswa pada pem-
belajaran tidak sampai setengah jam
pelajaran mulai dari awal materi sam-
pai selesai. Siswa sering melakukan
hal-hal yang membuat ramai. Tidak
fokus terhadap apa yang dijelaskan
oleh guru di depan kelas. Sering kali
guru menggunakan media dan metode
pembelajaran yang dianggap belum
menarik perhatian siswa. Karena
siswa tidak disuguhi dengan adanya
permainan di dalamnya. Terkadang
siswa tidak terlibat langsung dalam
proses pembelajaran yamg ada di da-
lam kelas. Guru dalam menerangkan
sering kali menggunakan buku pelaja-
ran seadanya tanpa mengem-
bangkannya sesuai dengan karakteris-
tik siswa.

Anak malas belajar dan malas

mendengarkan guru saat kegiatan

belajar mengajar berlangsung. Aki-
batnya, sering kali anak tidak mem-
perhatikan guru dan dalam pelajaran,
ribut sendiri, dan bahkan ada yang
tidak mau duduk. Berdasarkan ob-
servasi dan wawancara tidak ter-
struktur yang dilakukan oleh penulis,
dapat menjadi landasan sebagai
pengembangan Media Otak Kata
(MEDOKA) yang dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif untuk
mengajarkan materi kepada siswa
supaya pembelajaran lebih efektif dan
aktif.

Studi  pendahuluan  yang
dilakukan oleh penulis yaitu dengan
analisis kebutuhan sekolah melalui
pengisian angket yang dilakukan ke
tujuh sekolah dasar, wawancara tidak
terstruktur dengan guru kelas, dan
melalui observasi tidak terstruktur
yang dilakukan pada tujuh sekolah
dasar yang terdapat di Kecamatan
Cluwak Kabupaten Pati. Hasil angket
analisis kebutuhan sekolah sebagai
berikut: 85,71% pembelajaran pada
tema pertanian yang dilakukan oleh
Bapak/ibu guru sudah sesuai dengan
kompetensi dan 14,28% menyatakan
belum sesuai; 85,71% pembelajaran
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pada tema  pertanian  sudah

menyenangkan siswa dan
14,28%

menyenangkan;

bagi

menyatakan belum

85,71% Bapak/ibu
koleksi  media

guru  memiliki

pembelajaran untuk mengajarkan

tema pertanian dan 14,28% tidak

memiliki koleksi media
pembelajaran; 57,14% dalam
pembelajaran tema pertanian

mengalami kendala dalam memilih
media yang menyenangkan bagi
siswa dan 42,85% tidak mengalami
kendala dalam memilih media; 100%
pada tema pertanian memerlukan
media pembelajaran alternatif yang
sesuai dengan karakteristik siswa;
Selanjutnya  Bentuk media
pembelajaran yang disukai siswa
kelas 1lIl Sekolah Dasar meliputi
permainan 57,14%, gambar 57,14%,
buku 57,14%,
28,57%, dan bentuk lainnya 28,57%;
100% Bapak/ibu

mengajarkan

bergambar video

guru  pernah
tema pertanian
menggunakan media pembelajaran
85,71%

permainan yang membongkar pasang

buku bergambar; bentuk

gambar dan kata sesuai dengan

karakteristik siswa kelas 11l Sekolah

Dasar dan 14,28% tidak sesuai

dengan karakteristik siswa; Bahan
yang dibutuhkan dalam pembuatan
media dalam pembelajaran tema
pertanian dalam bentuk permanen
85,71% dan sekali pakai 42,85%;

100% Bapak/ibu guru belum pernah

melihat Media Otak Kata
(MEDOKA) dan belum pernah
menggunakannya  dalam  pem-

belajaran tema pertanian( Kasmoyo,
,dkk, 2015).
Desain
Hasil dari analisis kebutuhan
tersebut dapat digunakan peneliti se-
bagai landasan untuk merancang suatu
yang
mengaktifkan siswa, mengasah otak

media pembelajaran
siswa, membuat suasana belajar yang

menyenangkan dan tidak mem-

bosankan. Penulis akan mengem-
bangkan media pembelajaran dalam
permainan dengan tujuan mengarahkan
gaya bermain positif sehingga siswa
dapat tertarik dan termotivasi dalam
pembelajaran. Media Otak Kata
(MEDOKA) merupakan rancangan
peneliti dalam pembuatan media pem-
belajaran yang menarik dengan ber-

main sambil belajar yang menjadikan
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anak lebih kreatif dan aktif (Sardiman,
2014).

Setelah melakukan kegiatan ana-
lisis, akan dilanjutkan dengan desain.
Desain ini merupakan langkah untuk
merancang suatu produk, sehingga
produk yang dihasilkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dil-
aksanakan. Menurut Pribadi (2010:
130) “langkah terpenting yang perlu
dilakukan dalam desain adalah menen-
tukan pengalaman belajar atau learning
experience yang perlu dimiliki oleh
siswa selama mengikuti aktivitas pem-
belajaran”. Dari pengalaman siswa ter-
hadap analisis kebutuhan, siswa perlu
adanya rancangan media pembelajaran.
Desain  harus mampu mendukung
tercapainya media pembelajaran yang
efektif. Sehingga hasil analisis tentang
kebutuhan  siswa  diatas  dapat
digunakan sebagai landasan untuk
merancang media pembelajaran. Salah
satu media alternatif yang akan
dirancang adalah Media Otak Kata
(MEDOKA) yang didesain untuk men-
jelaskan tentang tema pertanian materi
energi kelas 111 sekolah dasar.

Pengembangan

Menurut Pribadi (2010: 132)
langkah  pengembangan  meliputi
kegitan membuat, membeli, dan modi-
fikasi bahan ajar atau learning materi-
als untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran yang telah ditentukan. Dengan kata
lain, langkah ini mencakup kegiatan
mengembangkan atau memilih media
agar menunjang tercapainya tujuan dari
pembelajaran. Langkah menentukan
media disesuaikan dengan materi pem-
belajaran yang ada, kemudian dari
kebutuhan yang mendukung materi ter-
sebut dikembangkan menjadi media.
MEDOKA menjadi sebuah patokan
pengembangan untuk mengembangkan
suatu media yang diadaptasi dari se-
buah buku yang dapat dibongkar
pasang dan banyak disukai siswa.
MEDOKA juga menjadi sebuah media
pembelajaran yang menarik, me-
nyenangkan, dan mampu memudahkan
dalam penyampaian materi.

Penelitian dan pengembangan
MEDOKA belum pernah dilakukan
sebelumnya. Pengembangan
MEDOKA baru dikembangkan oleh
penulis. Media Otak Kata (MEDOKA)
dikemas berbentuk buku dengan uku-

ran A4 seperti media pop-up Yyang
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dapat dibongkar pasang seperti media
puzzle. Tetapi yang menjadi perbedaan
dengan pengembangan Media Otak
Kata (MEDOKA) dengan media pop-
up dan puzzel terletak pada bentuk,
kualitas bahan, kelengkapan materi,
dan terdapat permainan di dalamnya.
Maka penulis membuat pengembangan
media yang baru dan lebih menarik.
Berikut dalam
pengembangan Media
Otak Kata (MEDOKA\) tersebut yaitu:

1) Menentukan

langkah-langkah
menentukan
tujuan  pengem-
bangan
Tujuan pengembangan media
pembelajaran MEDOKA adalah un-
tuk memudahkan pemahaman siswa
dalam mempelajari tema pertanian
materi energi pada kelas Ill sekolah
dasar (Kustandi,2013).
2) Mengidentifikasi Standar Kompe-
tensi dan Kompetensi Dasar
Tingkat
Pendidikan (KTSP) pada kelas rendah

masih menggunakan pembelajaran te-

Kurikulum Satuan

matik. KTSP sudah menyajikan sila-
bus dengan memuat tema yang akan
diajarkan (Rohman, Hifni. 2011).
3) Menyusun desain Media Otak Ka-
ta (MEDOKA)

Desain  dibuat berdasarkan
pengembangan penelitian yang belum
ada, penulis mengembangkan Media
Otak Kata (MEDOKA) dalam pem-
KTSP Tematik sesuali

dengan kebutuhan dan karakteritik

belajaran

siswa kelas 111 Sekolah Dasar. Model
yang dibuat berbentuk visual. Dimana
dibuat berbentuk seperti buku yang
bisa dibongkar pasang seperti puzzle.
Media pembelajaran cocok untuk
mengatasi masalah, kemudian disiap-
kan setelah mengidentifikasi masalah.
Tahapan dimulai menyusun desain
media pembelajaran MEDOKA yang
meliputi penyusunan pokok materi,

penyusunan naskah secara kese-

luruhan, pembuatan media Sadiman,
(Arief S. dkk, 2011). Perancangan
MEDOKA dapat dilihat sebagai
Membuat
MEDOKA pada Gambar 1.

7 v
‘ /f MEDIA OTAK KAT.
=5 (MEDOKA)
MATERI ENERC

KELAS 3 SEMEST \

rancangan model
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Gambar 1 Media Otak Kata

Validasi

Desain MEDOKA divalidasi ter-
lebih dahulu.Validasi atau uji validitas
sangat penting dilakukan untuk men-
guji produk atau desain yang dikem-
bangkan layak atau tidak jika diterap-
kan untuk pembelajaran. Uji validitas
yang dilakukan peneliti meliputi vali-
dasi ahli materi dan validasi ahli media
yang berkompeten dibidangnya. Vali-
dasi MEDOKA dilakukan oleh valida-
tor ahli materi dan media sebanyak dua
kali. Media yang sudah divalidasi
kemudian diperbaiki sesuai dengan sa-
ran dan masukan dari para ahli.
MEDOKA selanjutnya dibuat dalam
bentuk media yang sesuai dengan
materi (Majid,2014).

MEDOKA dikatakan valid dapat
dilihat dari persentase hasil uji ahli me-
dia dan ahli materi terhadap
MEDOKA. Penilaian yang dilakukan

oleh ahli media dalam setiap validasi
dapat diketahui rata-rata persentase
keidealannya. Berdasarkan rata-rata
penilaian ahli media dari keseluruhan
aspek yang dilakukan dosen, maka
akan diperoleh hasil rata-rata penilaian
dari semua ahli media. Rata-rata
penilaian MEDOKA oleh semua ahli
media yaitu sebesar 98,3%, sehingga
berdasarkan penilaian ahli media
MEDOKA termasuk dalam Kkriteria
“Sangat Layak Digunakan”.

Penilaian yang dilakukan oleh
ahli materi dalam setiap validasi dapat
diketahui rata-rata persentase keidea-
lannya. Berdasarkan rata-rata penilaian
ahli materi dari keseluruhan aspek yang
dilakukan dosen, maka akan diperoleh
hasil rata-rata penilaian dari semua ahli
materi. Rata-rata penilaian MEDOKA
oleh semua ahli materi yaitu sebesar
86,7%, sehingga berdasarkan penilaian
ahli materi MEDOKA termasuk dalam
kriteria “Sangat Layak Digunakan”.
Rata-rata penilaian yang dilakukan
oleh ahli media terhadap MEDOKA
memiliki persentase keidealan sebesar
98,3% dengan kriteria “Sangat Layak
Digunakan”. Rata-rata penilaian yang
dilakukan oleh ahli materi memiliki
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persentase keidealan sebesar 86,7%

dengan  kriteria  “Sangat Layak

Digunakan”. Schingga berdasarkan
penilaian pada uji ahli media dan uji
ahli materi, pengembangan MEDOKA
berhasil atau valid digunakan pada te-
ma pertanian kelas 111 Sekolah Dasar

(Pramesti, Jatu. 2015).

Implementasi
Pengembangan media Otak Kata
(MEDOKA) berdasarkan kebutuhan
siswa kelas Il Sekolah Dasar.

Sebelum uji coba di sekolah,
MEDOKA akan divalidasi terlebih
dahulu. Uji validasi meliputi ahli
materi dan ahli media. Uji validasi
bertujuan untuk mendapatkan desain
media Otak Kata (MEDOKA) yang
sempurna. Media Otak Kata
(MEDOKA) vyang sudah

dengan validasi ahli media dan ahli

sesuai

materi selanjutnya diterapkan pada
kelas ujicoba.

Setelah desain produk, menurut
Sugiyono (2010: 414) “divalidasi
melalui diskusi dengan pakar dan para
ahli lainnya, maka akan diketahui

kelemahanya. Kelemahan tersebut

selanjutnya dicoba untuk dikurangi
dengan cara memperbaiki desain.
Yang bertugas memperbaiki desain
adalah yang
menghasilkan  produk

Setelah MEDOKA dikatakan valid

oleh ahli media dan ahli materi, selan-

penulis akan

tersebut”.

jutnya dilakukan uji coba skala
terbatas pada seluruh siswa kelas 11l
SD Negeri Ngablak 01 dan SD Negeri
Ngablak 02. Di Kecamatan Cluwak
Kabupaten Pati.

Pada tahapan implementasi, ber-
tujuan untuk mendapatkan hasil de-
sain media pembelajaran yang valid,
praktis, dan baik. Revisi produk
dilakukan oleh penulis secara berkala,
apabila desain belum mencapai ting-
katan yang valid dan sesuai yang
diharapkan. Pihak yang berperan
penting pada tahap ini adalah ahli me-
dia pembelajaran dan ahli materi
yang
apakah desain memerlukan revisi atau
sudah selesai. Setelah Media Otak
Kata (MEDOKA) sudah direvisi dan
diperbaiki, maka media pembelajaran
Media Otak Kata (MEDOKA) sudah

siap diuji kepada kelas dengan uiji

pembelajaran menentukan

coba skala terbatas.
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Evaluasi
Langkah terakhir pada model
ADDIE ini vyaitu evaluasi, dimana
evaluasi ini merupakan suatu proses
yang dilakukan sehingga ada penilaian
terhadap proses program pembelajaran.
Sebenarnya, evaluasi dapat dilakukan
pada tiap lima langkah pembelajaran.
Evaluasi dapat dilakukan dengan cara
mengklarifikasi suatu tujuan pembela-
jaran yang dicapai berdasarkan penge-
tahuan siswa, keterampilan siswa, dan
juga pada sikap siswa pada saat proses
pembelajaran.
Dilakukan evaluasi untuk Media

Otak Kata (MEDOKA) yang bertujuan
menyempurnakan produk setelah me-
lalui tahap implementasi. Evaluasi
meliputi  perbaikan produk yang
didapat dari saran pada angket yang
diberikan kepada ahli media, ahli ma-
teri dosen Universitas PGRI Semarang.
Selanjutnya MEDOKA tersebut dapat
diperbaiki dan disempurnakan oleh
penulis (Sanaky, Hujair AH. 2013).
Efektif atau tidaknya MEDOKA serta
minat siswa terhadap media tersebut
dapat dilihat dari angket tanggapan
siswa(Ensa:2015).

Hasil tanggapan guru dan siswa
terhadap MEDOKA juga dihitung rata-
rata persentase keidealanya untuk
mengetahui  kepraktisan MEDOKA.
Tanggapan guru kelas 1l terhadap
MEDOKA yang dilakukan oleh ibu
Dewi Yuliati, S.Pd dari SD Negeri
Ngablak 01 dan bapak Biyanto dari SD
Ngablak 02 akan diperoleh rata-rata
persentase keidealan. Diketahui rata-
rata persentase keidealan tanggapan
guru terhadap media MEDOKA. Ber-
dasarkan rata-rata persentase keidealan
hasil tanggapan setiap guru terhadap
MEDOKA pada keseluruhan indikator,
maka akan diperoleh rata-rata persen-
tase keidealan hasil tanggapan semua
guru terhadap MEDOKA. Rata-rata
persentase keidealan hasil tanggapan
semua guru terhadap MEDOKA yaitu
sebesar 77,9%, sehingga berdasarkan
tanggapan guru melalui lembar angket
tanggapan guru terhadap MEDOKA
termasuk  dalam  kriteria “Layak
Digunakan”.

Tanggapan siswa kelas Il ter-
hadap MEDOKA dilakukan oleh se-
luruh siswa kelas 111 SD Ngablak 01
dengan jumlah 30 siswa dan seluruh
siswa kelas 111 SD Negeri Ngablak 02
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dengan jumlah siswa 17. Selanjutnya
akan diperoleh rata-rata persentase
keidealan dari penilaian keseluruhan
soal. Akan diketahui rata-rata persen-
tase keidealan tanggapan siswa ter-
hadap MEDOKA. Berdasarkan rata-
rata persentase keidealan hasil tangga-
pan siswa dari setiap sekolah terhadap
MEDOKA pada keseluruhan soal,
maka akan diperoleh rata-rata persen-
tase keidealan hasil tanggapan semua
siswa dari ketiga sekolahan tersebut
terhadap MEDOKA. Rata-rata persen-
tase keidealan hasil tanggapan semua
siswa terhadap MEDOKA vyaitu sebe-
78,8%,

tanggapan siswa melalui lembar angket

sar sehingga berdasarkan
tanggapan siswa terhadap MEDOKA,
Media Otak Kata termasuk dalam krite-
ria “Layak Digunakan”.

Hasil rata-rata tanggapan guru
terhadap MEDOKA memiliki persen-
tase keidealan sebesar 77,9% dengan
kriteria “Layak Digunakan”. Dan rata-
rata hasil tanggapan siswa terhadap
MEDOKA

keidealan sebesar 78,8% dengan krite-

memiliki persentase

ria “Layak Digunakan”. Sehingga ber-
dasarkan hasil tanggapan guru dan
hasil siswa

tanggapan terhadap

MEDOKA, maka
MEDOKA praktis digunakan pada
tema pertanian kelas 111 Sekolah Dasar.
(Sundayana, W. 2014)

MEDOKA mampu menarik per-

pengembangan

hatian dan menyalurkan pesan kepada
siswa terhadap proses pembelajaran.

Diketahui berdasarkan hasil angket

tanggapan siswa dan hasil angket
tanggapan guru. Sesuai dengan
penggunaan  media  pembelajaran

menurut Agib (2015: 50) media pem-
belajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dan merangsang terjadinya
proses belajar pada si pembelajaran

(siswa).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian pengem-
bangan media maka dapat diambil sim-
pulan bahwa Kevalidan MEDOKA dil-
akukan dengan cara melakukan validasi
media dan materi pembelajaran kepada
ahli media dan materi. Penilaian oleh
ahli media yang dilakukan oleh dua
PGRI

dengan rata-rata persentase keidealan

dosen Universitas Semarang

98,3% dengan kriteria “Sangat Layak
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Digunakan”. Penilaian oleh ahli materi
yang dilakukan oleh dosen dan guru
didapat rata-rata persentase keidealan
86,7% dengan kriteria “sangat Layak
Digunakan”. Sehingga pengembangan
MEDOKA valid digunakan pada tema
Pertanian materi Energi kelas 111 Sekolah
Dasar.Kepraktisan MEDOKA dilakukan
dengan cara memberikan angket tangga-
pan guru dan siswa kelas 111 SD Negeri
Ngablak 01 dan SD Negeri Ngablak 02.

Hasil tanggapan kedua guru dari dua

sekolah tersebut diperoleh hasil rata-rata
keidealan sebesar 77,9% dengan kriteria
“Layak Digunakan”. Dan hasil tangga-
pan siswa kelas 111 dari dua sekolah dasar
tersebut memiliki rata-rata persentase
keidealan sebesar 78,8% dengan kriteria
“Layak Digunakan”. Sehingga pengem-
bangan MEDOKA praktis digunakan
pada tema Pertanian materi Energi kelas
I11 Sekolah Dasar.
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